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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karbon aktif kulit buah mahoni yang dihasilkan dari berbagai metode aktifasi 

memenuhi standar mutu SNI 06-3730-1995 untuk parameter uji kadar air, 

kadar abu, kadar volatil, dan kadar karbon, tetapi belum memenuhi standar 

mutu untuk parameter uji daya serap I2. Aktifasi dengan perendaman dalam 

larutan H3PO4 5% disertai proses sonikasi selama 40 menit pada 300C 

menghasilkan karbon aktif dengan daya serap I2 tertinggi yaitu 294.3 mg/g. 

2. Karbon aktif kulit buah mahoni yang diaktivasi dengan perendaman  larutan 

H3PO4 5% dengan sonikasi selama 40 menit pada suhu 300C yang 

diaplikasikan pada pengolahan limbah cair ayam potong efektif dalam 

menurunkan kadar BOD dan COD. Berat karbon aktif yang optimal untuk 

menurunkan kadar BOD dan COD adalah 2,5 gram yang dikontakkan dengan 

150 mL limbah cair ayam potong. Dimana dapat menurunkan kadar BOD 

dari 162,3 mg/L menjadi 20,4 mg/L, sedangkan kadar COD dari 288,32 mg/L 

menjadi 33,92 mg/L.  

  

5.2. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

1. Perlu diadakan penelitan lebih lanjut mengenai aktivasi karbon kulit buah 

mahoni menggunakan perendaman larutan H3PO4 dengan sonikasi pada 

konsentrasi yang lebih tinggi, misalnya pada konsentrasi larutan H3PO4 15%. 
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Selain itu dapat disarankan pula untuk menggunakan aktivator kimia yang 

lain.  

2. Pengusaha rumah pemotongan ayam sebaiknya mengolah limbah cair ayam 

potong terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan untuk menurunkan 

kadar BOD dan COD  yang terkandung pada limbah dengan menggunakan 

karbon aktif. 
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 Lampiran 1 Diagram Alir Pembuatan Arang Aktif dari Kulit Buah Mahoni 
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Lampiran 2 Diagram Alir Pengaplikasian Arang Aktif pada Pengolahan 

Limbah Cair Ayam Potong 
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Lampiran 3 Perhitungan 

1. Pembuatan larutan 

a) Pembuatan larutan H3PO4 5% 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 85%  = 1000 ml × 5% 

V1  = 
1000 𝑚𝑙 × 5%

85%
 

V1   = 
5000 𝑚𝑙

85
 

V1  = 58,8 ml 

b) Pembuatan larutan Iodium 0,125 N 

N = 
gr × n

𝑀𝑟 ×𝑉
 

gr = 
 N × Mr × V

𝑛
 

gr = 
 0,025 eq/L × 253,81 g/mol × 1 L

2 𝑚𝑜𝑙
 

gr = 15,8631 gram. 

 

c) Pembuatan Larutan Natrium Thiosulfat 0,025 N 

N = 
g × valensi

𝑀𝑟 ×𝑉
  

g = 
 N × Mr × V

𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖
 

g = 
 0,25 eq/L × 248,21 g/mol × 1 L

1 𝑒𝑞/𝑚𝑜𝑙
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d) Pembuatan larutan K2Cr2O7  0,1 N 

N   = 
𝑔

𝑀𝑟 ×V 
 × Valensi  

g   = 
0,1

𝑒𝑞

𝐿
 × 29,419

g

mol
 ×1 𝐿

6
𝑒𝑞

𝑚𝑜𝑙

 

g   = 0,49 gram 

 

e) Pembuatan larutan HCl 2 N 

N = 
10  × % × ρ

𝐵𝑀
 × Valensi 

N  =  
10  × 37% × 1,19 g/L

36,5
𝑔

𝑚𝑜𝑙

 × 1 eq/L 

N  = 12,06 mol. eq/L = 12,06 N  

 

V1 × N1  = V2 × N2 

V × 12,06 N   = 100 ml × 2 N 

V1   = 
100 𝑚𝑙 × 2 𝑁

12,06 𝑁
 

V1    = 
200 𝑚𝑙

12,06
 

V1   = 16,5 ml 
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f) Standarisasi Larutan Baku Natrium Thiosulfat 

V1 × N1  = V2 × N2 

25,2  ml ×  N1  = 25 ml × 0,1 N 

N1   = 
25 𝑚𝑙 × 0,1 𝑁

25,2 𝑚𝑙
 

N1    = 0,099 N 

 

2. Uji Karakterisik 

a) Kadar Air 

Perhitungan kadar air untuk aktivasi arang dengan H3PO4 5% dan sonikasi 

variasi waktu 20 menit dapat dihitung menggunakan rumus pada persamaan 

3.1 

Kadar Air  =  
32,6338 −32,4144

32,6338
 × 100% 

  = 0,67% 

Untuk sampel yang lain dihitung dengan cara yang sama sehingga diperoleh 

data hasil perhitungan pada tabel 4.1; 4.2; dan 4.3 

b) Kadar Zat Terbang 

Perhitungan kadar zat terbang untuk aktivasi arang dengan H3PO4 5% dan 

sonikasi variasi waktu 20 menit dapat dihitung menggunakan rumus pada 

persamaan 3.2 
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Kadar Volatil  = 
30,6019 − 30,1343

30,6019
 × 100% 

   = 1,53% 

Untuk sampel yang lain dihitung dengan cara yang sama sehingga diperoleh 

data hasil perhitungan pada tabel 4.1; 4.2; dan 4.3. 

c) Kadar Abu 

Perhitungan kadar abu untuk aktivasi arang dengan H3PO4 5% dan sonikasi 

variasi waktu 40 menit dapat dihitung menggunakan rumus pada persamaan 

3.3. 

Kadar Abu   = 
32,0393 −32,0250

1,0002
 × 100%  

   = 1,43%  

Untuk sampel-sampel yang lain dihitung dengan cara yang sama sehingga 

diperoleh data hasil perhitungan pada tabel 4.1; 4.2; dan 4.3. 

d) Kadar Karbon 

Perhitungan kadar karbon untuk aktivasi arang dengan H3PO4 5% dan 

sonikasi variasi waktu 60 menit dapat dihitung menggunakan rumus pada 

persamaan 3.4 

Kadar Karbon = 100% - (Kadar Air + Kadar Volatil + Kadar Abu) 

  = 100% - (0,98 + 1,69 + 1,67)% 

  = 100% - 4,34% 

  = 96,66% 
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Untuk sampel-sampel yang lain dihitung dengan cara yang sama sehingga 

diperoleh data hasil perhitungan pada tabel 4.1; 4.2; dan 4.3. 

e) Daya Serap Terhadap Iodin 

Perhitungan kadar karbon untuk aktivasi arang dengan H3PO4 5% dan 

sonikasi variasi waktu 40 menit dapat dihitung menggunakan rumus pada 

persamaan 3.4. 

Daya Serap Iodin  = 
(12,17−2,8) 𝑚𝑙 ×  0,099 

meq

ml
×  126,93

mg

meq

1,0002 𝑔
 × 2,5 

Daya Serap Iodin  = 294.30 mg/g 

Untuk sampel-sampel yang lain dihitung dengan cara yang sama sehingga 

diperoleh data hasil perhitungan pada tabel 4.1; 4.2; dan 4.3. 

f) Analisa BOD  

Perhitungan BOD5 untuk sampel awal 

 Menghitung Oksigen Terlarut  (OT) menggunakan rumus pada persamaan 

3.5. 

OT 0 hari (Blainko) = 
0,5 𝑚𝑙 × 0,025

𝑚𝑒𝑞

𝑚𝑙
 × 8000

𝑚𝑔

𝑚𝑒𝑞
.
𝑚𝑙

𝑙
 × 1,02

50  𝑚𝑙
 

  = 2,04 mg/L 

 

OT 5 hari (Blainko) = 
0,35 𝑚𝑙 ×0,025

𝑚𝑒𝑞

𝑚𝑙
 × 8000

𝑚𝑔

𝑚𝑒𝑞
.
𝑚𝑙

𝑙
 × 1,02

50  𝑚𝑙
 

   = 1,428 mg/L 
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OT 0 hari (Sampel 1)  = 
2,45 𝑚𝑙 ×0,025 

𝑚𝑒𝑞

𝑚𝑙
 × 8000

𝑚𝑔

𝑚𝑒𝑞
.
𝑚𝑙

𝑙
 × 1,02

50  𝑚𝑙
 

   = 9,996 mg/L 

OT 5 hari (Sampel)  = 
1,9 𝑚𝑙 ×0,025 

𝑚𝑒𝑞

𝑚𝑙
 × 8000

𝑚𝑔

𝑚𝑒𝑞
.
𝑚𝑙

𝑙
 × 1,02

50 𝑚𝑙
 

   = 7,752 mg/L 

 Menghitung BOD 5 menggunakan rumus pada persamaan 3.6. 

BOD5  =  
(9,996 −7,752)

𝑚𝑔

𝑙
− (

(2,04 −1,428)𝑚𝑔/𝑙 

3 𝑚𝑙
) 3 𝑚𝑙 

0,01
 

 = 
(2,244) − (

0,612

3
)3 

0,01
 mg/L 

 = 
2,244 − 0,612 

0,01
 mg/L 

 = 163,2 mg/L 

Untuk sampel-sampel yang lain dihitung dengan cara yang sama. 

g) Analisa COD  

Perhitungan COD untuk sampel awal menggunakan rumus pada persamaan 

3.8. 

 COD   = 
(12,1 – 5,3) ml  × 0,053

meq

ml
 × 8000

mg

meq
.
ml

l
 

10 𝑚𝑙
 

 = 
6,8 × 0,053 × 8000 

10
 mg/L 

 = 288,3 mg/L 

Untuk sampel-sampel yang lain dihitung dengan cara yang sama. 
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Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan 

 

Foto Proses Pirolisis/Pengarangan 

      
    

Foto Proses Aktivasi Karbon dengan Metode Sonikasi

  

Foto Karakterisasi Pengujian Kadar Air 



 

73 
 

 

Foto Karakterisasi Pengujian Kadar Abu 

 

Foto Karakterisasi Pengujian Kadar Volatil 

  

Foto Karakterisasi Pengujian Daya Serap Iod 
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Foto Proses Penambahan MnSO4 dan Alkali Iodida Azida pada Pengujian BOD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Proses penambahan H2SO4  pada Pengujian BOD 
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Foto Proses Penambahan Larutan Pereaksi H2SO4 pada Pengujian COD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Proses Refluks pada Pengujian COD 
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Foto Proses Titrasi pada Pengujian COD 

 

 

 

 

 

 

 

 


